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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Jalan tol adalah jalan alternatif untuk mengatasi kemacetan lalu lintas 

ataupun untuk mempersingkat waktu perjalanan dari satu tempat ketempat lain. 

Biasanya penggunaan jalan tol dikenakan biaya langsung sesuai dengan tarif 

yang ditentukan berdasarkan golongan kendaraan. Keberadaan jalan tol ini 

diharapkan agar akses bilitas masyarakat dapat dipermudah dan cepat, sehingga 

berdampak pada peningkatan perekonomian suatu wilayah (Antoro, 2006). 

Kecelakaan lalu lintas di jalan tol mempunyai risiko tinggi terhadap jenis jalan 

tol lain yang ada di Kota Bandung. Kecelakaan lalu lintas menurut Undang 

Undang Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 24 adalah suatu peristiwa di jalan 

yang tidak diduga dan tidak disengaja digunakan ketika kendaraan mengubah 

arah membelok kekanan, mendahului kendaraan lain serta melaju dengan 

kecepatan tinggi . 

 Kecelakaan lalu lintas pada umumnya timbul karena adanya interaksi 

antara eksposur dan risiko yaitu: kecelakaan yang terjadi karena kondisi arus 

lalu lintas yang padat atau pun yang lengang, kecelakaan yang terjadi akibat dari 

faktor manusia itu sendiri mencapai 95% kecelakaan dan faktor manusia juga 

adalah faktor tunggal mencapai 65% kecelakaan yang terjadi (Grime, 1987). 

Data WHO 2014 menyebutkan bahwa di Indonesia tercatat jumlah korban jiwa 

kecelakaan lalu lintas mencapai angka rata-rata 1,2 juta jiwa orang meninggal 

dunia dan 50 juta lainnya mengalami luka-luka. Sementara itu angka kematian 

kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan tol di Indonesia tercatat sebanyak 56% dan 

belum terhitung korban luka lainnya (Adelaide, 2012). Tol Cipularang termasuk 

jalan tol yang risiko kecelakaan paling tinggi di Kota Bandung. 

 Tol Cipularang adalah  salah satu jalan tol di Indonesia yang 

menghubungkan Kabupaten Purwakarta dan Bandung. Tol ini membentang dari 

Cikampek-Purwakarta sampai Padalarang. Tol Cipularang merupakan salah satu 
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ruas jalan tol dengan angka kecelakaan yang cukup tinggi dibandingkan ruas tol 

lainnya. Pada penelitian sebelumnya angka kecelakaan di ruas jalan tol 

Cipularang mencapai 30 orang meninggal dunia dan 58 orang luka-luka, 

sedangkan pada Tahun 2018 angka kecelakaan meninggal sebanyak 73 orang 

dan 123 orang luka-luka atau sekitar 3 orang meninggal setiap 2 minggu yang 

melewati jalan tol Cipularang, dan diprediksi jumlah korban masih akan 

bertambah pada bulan Desember mendatang (Rahkmat, dkk, 2018). 

 Berdasarkan uraian tersebut terlihat masih bertambahnya korban jiwa di 

Tol Cipularang yang berarti belum adanya kesadaran pengguna jalan ataupun 

penanganan khusus untuk kecelakaan lalu lintas di Tol Cipularang. Salah satu 

upaya penting untuk mengurangi kecelakaan yang ada yaitu melakukan 

identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko kecelaakaan lalu 

lintas di Tol Cipularang serta melakukan pemetaan risiko kecelakaan lalu lintas 

di Tol Cipularang yang mempunyai potensi risiko bahaya tinggi dan dapat 

berdampak terjadinya kecelakaan tinggi dimasa mendatang (Anwar, 2015). 

 Oleh karena itu perlu dilakukan pemetaan untuk mengetahui pengaruh 

potensi bahaya terhadap pengguna jalan tol khususnya Tol Cipularang serta 

pengendalian risiko yang lebih lanjut untuk mengurangi tingkat risiko yang tinggi 

yang disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas di Tol Cipularang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, masalah yang 

dapat dirumuskan adalah adanya faktor risiko penyebab kecelakaan lalu lintas di 

ruas jalan Tol  Cipularang (Cikampek, Purwakarta, Padalarang), sebagaimana 

hasil temuan di lapangan, yakni masih banyak pengguna jalan tol yang tidak 

mengindahkan pentingnya keselamatan lalu lintas. 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:  

1. Pelaksanaan penelitian tersebut dilakukan di sepanjang jalan Tol Cipularang 

yang merupakan titik rawan kecelakaan; 

2. Pengumpulan beberapa dokumentasi dari berbagai sumber seperti Jasamarga. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Pemetaan risiko kecelakaan lalu lintas di ruas jalan Tol  Cipularang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan Tugas Akhir sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan  

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, ruang 

lingkup penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II, Tinjauan Literatur  

Bab ini berisi uraian teori yang menjadi landasan masalah yang akan dianalisis 

dan hal-hal lainnya yang terkait dalam penelitian. 

Bab III, Metode Penelitian  

Bab ini berisi diagram alir penelitian, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis data yang digunakan dalam pemecahan masalah untuk mencapai tujuan 

penelitian. 

Bab IV, Analisis Data  

Bab ini berisi data sekunder dari PT.Jasamarga Tbk dan analisis data. 

Bab V, Simpulan dan Saran  

Bab ini berisi simpulan dari seluruh penelitian yang sudah dilakukan dan saran-

saran yang berhubungan dengan penelitian ini. 


